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Abstract : The purpose of this research is to examine the influence of the structure of
ownership managerial and good corporate governance mechanism about earnings
management in manufacturing companies listed at Indonesian Stock Exchange during
2008 to 2010. The examined variables in this research are consisting of independent
variables, dependent variable and control variable. The independents variables such
as the structure of ownership managerial and corporate governance mechanisms were
measure by three variabels composition of board of commisioner and composition of
audit committee. While, the dependent variable is earnings management which is
measured by discretionary accrual estimated by using Jones modified model.The
population of this research is 14 samples from manufacturing companies listed at
Indonesian Stock Exchange during 2008 to 2010. The sampling method used in this
research is purposive sampling method. In addition, the data analysis method used is
analysis regression and descriptive statistics. The results of this research show that
structure of ownership managerial, and composition of audit committee have
significant relationships with earnings management. Next, variable composition of
board of commisioner have no significant relationship with earnings management.

Keywords:  Structure ofownershipmanagerial, good corporate governance
(independent commissioner board,independent audit committee) and
earnings management.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan
ringkasan  dari  proses  pencatatan
transaksi-transaksi ~ keuangan  yang
terjadi selama satu periode. Salah satu
tujuan  laporan  keuangan adalah
memberikan informasi mengenai kondisi
keuangan perusahaan kepada para
pemakai laporan keuangan, baik pihak
internal maupun eksternal perusahaan.
Parameter yang digunakan untuk
mengukur kinerja manajemen dalam
laporan keuangan adalah informasi laba
yang terkandung dalam laporan
Laba/Rugi (Boediono, 2005: 173).
Laporan Laba/Rugi merupakan salah
satu komponen laporan keuangan yang
menyediakan informasi mengenai laba
perusahaan.Adapun indikator  untuk
mengukur  kinerja atas  pertanggungjawaban

manajemen dalam mencapai tujuan
operasi yang telah ditetapkan serta
membantu  pemilik  untuk  memperkirakan
earning power peruasahaan.

Adanya  pemisahan  fungsi
kepemilikan dengan pengelola, dimungkinkan
terjadi konflik kepentingan antara pihak
internal  dengan  pihak  eksternal
perusahaan.Kepentingan manajemen
yang tidak sejalan dengan pemegang
saham atau pengguna eksternal lainya
dapat menimbulkan masalah keagenan
(agency problem).Kondisi ini dikenal
sebagai asimetri informasi. Asimetri
antara manajemen (agent) dengan
pemilik (principal) dapat memberikan
kesempatan bagi manajemen untuk
melakukan manajemen laba (earning
manajement) (Richard,2002).Praktek
manajemen laba muncul sebagai akibat
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dariadanya masalah keagenan yang
terjadi karena adanya ketidakselarasan
kepentingan antara pemegang saham
(principal) dan manajemen perusahaan
(agent). Dalam kondisi seperti ini
diperlukan suatu mekanisme pengendalian yang
dapat mensejajarkan perbedaan
kepentingan antara kedua belah pihak.

Menurut teori keagenan, untuk
mengatasi masalah  ketidakselarasan
kepentingan antara  principal dan
agentdapat  dilakukan  melalui  pengelolaan
perusahaan yang baik salah satunya
dengan menerapkan Good Corporate
Governance (GCG) sebagai tata kelola
perusahaan yang sehat. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Veronica dan
Bachtiar (2004) Corporate Governace
adalah  salah  satu cara untuk
mengendalikan tindakan oportunistik
yang dilakukan manajemen. Selain itu
juga sistem corporate governance dapat
memberikan perlindungan yang efektif
bagi pemegang saham dan kreditor
untuk memperoleh keyakinan bahwa
mereka akan memperoleh return atas
investasinya dengan benar.

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana  pengaruh  struktur
kepemilikan  manajerial  secara
parsial terhadap praktek manajemen
laba

2. Bagaimana pengaruh mekanisme
good corporate governance (dewan
komisaris independen, komite audit)
secara parsial terhadap praktek
manajemen laba

3. Bagaimana pengruh struktur
kepemilikan manajerial dan
mekanisme good corporate
governance secara simultan

terhadap menejemen laba.

TUJUAN PENELITIAN

Dari permasalahan yang telah
diidentifikasi di atas maka tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh struktur
kepemilikan manajerial secara parsial
terhadap praktek manajemen laba

2. Untuk mengetahui pengaruh
mekanisme good corporate
governance (dewan komisaris

independen, komite audit) secara
parsial terhadap praktek manajemen
laba

3. Untuk mengetahui pengaruh struktur
kepemilikan manajerial dan
mekanisme good corporate
governance secara simultan terhadap
praktek manajemen laba.

MANFAAT PENELITIAN

Penulis berharap agar hasil
penelitian yang disajikan dapat memberi
manfaat bagi:

1. Penulis Penelitian diharapkan dapat
memperluas wawasan ilmu
pengetahuan, baik teori maupun
implementasinya.Dalam teori berarti
memperoleh pemehaman dan
penghayatan yang diperoleh saat
kuliah. Dalam praktek berarti akan
menambah pengetahuan dan
penerapan dalam kegiatan.

2. Penelitian  yang akan  datang
Penelitian diharapkan dapat menjadi
acuan terutama bagi penelitian yang
berkaitan mengenai  faktor-faktor
yang mempengaruhi manajemen laba.

TINJAUAN PUSTAKA

Akuntansi

Secara keseluruhan akuntansi
bertujuan untuk memberikan informasi
yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan  ekonomi.
Akuntansi adalah sebuah aktifitas jasa,
dimana fungsinya adalah memberikan
informasi kuantitatif terutama informasi
mengenai posisi keuangan dan hasil
kinerja perusahaan, yang dimaksudkan
akan  berguna dalam  pengmbilan
keputusan ekonomi.
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Menurut American Accounting
Asociationyang dikutip dari Soemarso,
(2002: 3) mendefinisikan akuntansi
sebagai  Proses  pengidentifikasian,
mengukur, dan melaporkan informasi
ekonomi, untuk memungkinkan adanya
penilaian dan keputusan yang jelas dan
tegas bagi mereka yang menggunakan
informasi  tesebut.Sedangkan menurut
Mulyadi  (2001:2)  mengemukakan
Akuntansi sebagai roses pengolahaan
data  keuangan  untukmenghasilkan
informasi keuangan yang digunakan
untuk  memungkinkan  pengambilan
keputusan, melakukan pertimbangan
berdasarkan informasi dalam
pengambilan keputusan.”

Dari definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa akuntansi adalah
suatu sistem untuk  menghasilkan
informasi keuangan yang digunakan
olen para pemakainya dalam proses
pengambilan keputusan bisnis.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan
suatu ringkasan dari suatu proses
pencatatan  dari  transaksi-transaksi
keuangan yang terjadi selama tahun
buku bersangkutan.Laporan dibuat oleh
manajemen  dengan tujuan  untuk
mempertanggungjawabkan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya oleh
pemilik perusahaan serta sebagai laporan
kepada pihak-pihak diluar
perusahaan.Menurut Standar Akuntansi
Keuangan No. 1 (2007), laporan
keuangan merupakan bagian dari proses
pelaporan keuangan. Laporan keuangan
yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan
modal (yang disajikan dalam berbagai
cara seperti misalnya arus kas atau
laporan arus dana), catatan dan laporan
lain serta materi penjelas yang
merupakan bagian integral dari laporan
keuangan.”

Asimetri Informasi

Manajer  sebagai  pengelola
perusahaan lebih banyak mengetahui
informasi  internal  dan  prospek
perusahaan di masa yang akan datang
dibandingkan ~ pemilik  (pemegang
saham). Oleh karena itu sebagai
pengelola, manajer berkewajiban
memberikan sinyal mengenai kondisi
perusahaan kepada pemilik.Sinyal yang
diberikan dapat dilakukan melalui
pengungkapan informasi  akuntansi
seperti laporan keuangan.

Hipotesis

H1 . Terdapat pengaruh struktur
kepemilikanmanajerial terhadap
manajemen laba

H2 : Terdapat pengaruh mekanisme
good corporate governance dengan
proksi komisaris independen terhadap
manajemen laba

H3 : Terdapat pengaruh mekanisme
good corporate governance dengan
proksi komite audit independen terhadap
manajemen laba

METODE PENELITIAN

Operasionalisasi Variabel
1. Variable bebas (Independent
Variabel) dalam penelitian ini
terdiri dari:
a. Kepemilikan Manajerial
b. Mekanisme Good Corporate
Governance yang terditi dari:
1) Proporsi Dewan Komisaris
Independen
2) Komite Audit
2. Variabel Terikat (Dependen
Variable)Dalam  penelitian  ini
adalah manajemen laba

Teknik Pengumpulan Data

1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian secara langsung pada
objek penelitian dengan tujuan untuk
memperoleh data-data berupa data
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sekunder.Data sekunder adalah data
yang diperoleh melalui sumber yang
ada dan tidak perlu dikumpulkan
sendiri  oleh peneliti.Data yang
dibutunhkan dalam penelitian ini
berupa laporan tahunan (annual
report) perusahaan-perusahaan
tercatat periode 2008-2010.Data-data
tersebut diperoleh dari situs Bursa
Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id
dan  Pojok Bursa  Universitas
Siliwangi.

2. Studi Kepustakan (Library Study)
Studi pustaka dilakukan dengan
mengolah literatur, artikel, jurnal
maupun media tertulis lain yang
berkaitan dengan topik pembahasan
dari penelitian ini.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh
melalui sumber yang ada dan tidak perlu
dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini
berupa laporan tahunan (annual report)
perusahaan-perusahaan tercatat periode
2008-2010. Data-data tersebut diperoleh
dari situs Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id dan Pojok Bursa Efek
Indonesia Universitas Siliwangi.

Populasi Sasaran

Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang
terdatar di Bursa Efek Indonesia dengan
periode tahun 2008-2010.

Penentuan Sampel Penelitian
Pengambilan  sampel  dalam
penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan  purposive  sampling
method, yaitu penentuan sampel atas
dasar kesesuaian karakteristik dan
Kriteria tertentu.
Adapun kriteria pemilihan sampel pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan berada pada industri
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama
periode  2008-2010.  Penelitian
industri  manufaktur dikarenakan
terdapat perbedaan karakteristik
antara perusahaan pada industri
manufaktur dan pemilihan industri
lainya.

2. Perusshaan tersebut  mempublikasikan
Financial report dan annual report
untuk periode 31 Desember 2008-
2010. Tahun 2008-2010 dipilih
untuk mencari konsistensi
keberadaan komite audit dalam
perusahaan setelah diterbitkanya
peraturan No. IX.1.5 Lampiran
Keputusan Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal (BAPEPAM) No.
KEP-29/PM/2004 tgl. 24 September
2004 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite
Audit.

3. Perusahaan memiliki data terkait
mengenai penelitian ini, seperti
struktur kepemilikan baik
manajerial maupun konstitusional,
dewan  komisaris  independen,
profile komite audit, jumlah dan
data yang diperlukan  untuk
mendeteksi manajemen laba.

4. Perusahaan mempunyai nilai ekuitas
positif untuk tahun 2008 sampai
dengan tahun 2010. Nilai ekuitas
positif diperoleh dari total ekuitas
pemegang saham dibagi dengan
jumlah saham yang beredar. Ini
akan menunjukkan seberapa besar
pasar menghargai nilai buku saham
suatu perusahaan.

Teknik Analisis Data

Metode Analisis Deskriptif

Statistik  deskriptif  digunakan
untuk memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
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maksimum, minimum, sum, range,
kurtosis dan skewness (kemencengan
distribusi)  (Ghozali (2006). Statistik
deskriptif akan memberikan gambaran
umum dari setiap variabel penelitian. Alat
analisis yang digunakan adalah nilai rata-
rata (mean), nilai  minimum dan
maksimum serta standar deviasi.

Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini uji asumsi
Klasik dilakukan untuk menguji apakah
data memenuhi asumsi klasik. Hal ini
untuk menghindari terjadinya estimasi
yang bias mengingat tidak pada semua
data dapat diterapkan regresi. Pengujian
yang dilakukan adalah uji normalitas, uji
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas,
dan uji autokorelasi.

Uji Normalitas

Uji  normalitas dimaksudkan
untuk menguji apakah nilai residual
yang telah distandarisasi pada model
regresi  berdistribusi  normal atau
tidak.Nilai residual dikatakan
berdistribusi normal jika nilai redidual
terstandarisasi tersebut sebagian besar
mendekati  nilai  rata-ratanya  Dr.
Suliyanto (2011: 69). Pada penelitian ini
uji normalitas didasarkan pada uji
statistik sederhana dengan menggunakan
uji statistik non-parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S), Uji K-S dilakukan
dengan membuat hipotesis:
HO : data residual berdistribusi normal
HA : data residual tidak berdistribusi
normal. Dasar pengambilan keputusan
pada one sample kolmogorov-smirnov
adalah dengan melihat nilai probabilitas
signifikansi data residual. jika nilai
probabilitas signifikansinya lebih besar
dari 0,05 maka data terdistribusi secara
normal. Sebaliknya,  jika  nilai
probabilitas signifikansinya lebih kecil
dari 0,05 maka data tersebut tidak
terdistribusi secara normal.
Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi yang terbentuk ada korelasi yang
tinggi atau sempurna diantara variable
bebas atau tidak. Jika dalam model
regresi yang terbentuk terdapat korelasi
yang tinggi atau sempurna di antara
variable bebas maka model regresi
tersebut dinyatakan mengandung gejala
multikolinier Dr. Suliyanto (2011: 80).
Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolonieritas di dalam
model regresi adalah dengan Melihat
nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF), suatu model regresi yang
bebas dari masalah multikolonieritas
apabila mempunyai nilai tolerance
kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih dari
10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguiji apakah terjadi
ketidaksamaan variance dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain dalam model regresi Dr. Suliyanto
(2011: 94-95). Model regresi yang baik
adalah jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain berbeda
(heteroskedastisitas). Untuk mengetahui
adanya heteroskedastisitas digunakan
metode Glejser yaitu dengan meregresikan
semua variabel bebas terhadap nilai
mutlak  residualnya. Jika  terjadi
pengaruh variabel bebas yang signifikan
terhadap nilai mutlak residualnya maka
dalam  model terdapat  masalah
heteroskedastitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan
penganggu pada periode t dengan
kesalahan penganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan terdapat problem
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autokorelasi  (Ghozali, 2006) yang
dikutip  dari  Restie  Ningsaptiti
(2010:57). Autokorelasitimbul karena
observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya.
Model regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari autokorelasi. Pada
penelitian ini uji autokorelasi didasarkan
dengan menggunakan uji Durbin —
Watson (DW test). Jika d terletak
diantara du dan 4-du, maka Ho diterima
yang berarti tidak ada autokolerasi. Jika
d lebih kecil dibandingkan dengan dl1
atau lebih besar dari 4-d1, maka Ho
ditolak yang berarti terdapat autokolerasi

Analisis Regresi Linier Berganda
Metode analisis yang digunakan
untuk  menilai  variabilitas  luas
pengungkapan risiko dalam penelitian
ini adalah analisis regresi berganda
(multiple regression analysis). Analisis
regresi berganda digunakan untuk
menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen
pengungkapan risiko perusahaan. Model
regresi  yang dikembangkan untuk
menguji hipotesis-hipotesis yang telah
dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
DA = a0 + BIKM+ B2BOC + + B3AC +
1.i
Keterangan
DA : discretionary accrual (proksi dari
manajemen laba)

‘konstanta
‘koefisien variabel
KM: Jumlah kepemilikan  saham

manajerial terhadap total saham
perusahaan

BOC : Jumlah dewan komisaris
independen dari total anggota
dewan komisaris.

AC : Jumlah anggota komite audit
independen  terhadap  seluruh
anggota komite audit
‘residual of error

i :perusahaan ke i

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien  Determinasi  (R2)
digunakan untuk mengukur seberapa
jauh  kemampuan variabel-variabel
dependen.Nilai koefisien determinasi
(R2) adalah antara nol dan satu.Nilai R2
yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen amat terbatas. Jika
koefisien determinasi sama dengan nol,
maka variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel
dependen. Jika besarnya koefisien
determinasi mendekati angka 1, maka
variabel independen berpengaruh
sempurna terhadap variabel dependen.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik
F)

Uji statistik F digunakan untuk
mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam
model regresi mempunyai pengaruh
secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel dependen.Apabila nilai
probabilitas signifikansi < 0.05, maka
variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen.

Uji Signifikansi Parameter Individual
(Uji Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual
dalam menjelaskan variasi variabel
dependen.Apabila nilai
probabilitas signifikansi < 0.05, maka
suatu variabel independen merupakan
penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh dari Kepemilikan
Manajerial dan Mekanisme Good
Corporate Gopernance yang diukur
dengan Dewan Komisaris Independen
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dan Komite Audit Independen pada
Perusahaan Manufaktur yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia periode 2008-2010
baik secara simultan maupun parsial.
Populasi dalam penelitian ini adalah 100
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.  Oleh  karena  teknik
pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive
sampling yakni teknik pengambilan
sampel  berdasarkan  pertimbangan
tertentu, maka terpilih 14 perusahaan
yang menjadi sampel penelitian. Teknik
analisis data diawali oleh analisis
deskriptif variabel. Analisis deskriptif
variabel bertujuan untuk mengetahui
nilai variabel-variabel penelitian
Struktur Kepemilikan Manajerial (KM),
Dewan Komisaris Independen (BOC),
dan Komite Audit Independen (AC) dan
Manajemen Laba (DA) sehingga dapat
diketahui nilai tertinggi, terendah, rata-
rata variabel serta standar deviasi dari
setiap sampel yang diteliti. Setelah
analisis deskriptif variabel dilakukan,
selanjutnya dilakukan analisis statistik
untuk  mengetahui  pengaruh  dari
Struktur Kepemilikan Manajerial (KM),
Dewan Komisaris Independen (BOC),
dan Komite Audit (AC) terhadap
Manajemen Laba (DA) dengan bantuan
program Statistic SPSS 16 dengan tahap-
tahap yang terdiri dari uji asumsi klasik
(uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastis dan autokorelasi), analisis
regresi linier berganda, analisis koefisien
determinasi, serta pengujian hipotesis
(simultan dan parsial). Pada tahap uji
asumsi klasik, model regresi
berdistribusi normal karena nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) padah uji One-Sample
Kolmogorov Smirnov sebesar 0,787 >
0,05.0leh karena itu, data tersebut dapat
dikatakan berdistribusi normal dan layak
digunakan dalam penelitian. Pada tahap
selanjutnya, model regresi memenuhi
syarat asumsi klasik, karena tidak terjadi
tanda-tanda multikolinearitas,
heterokedastis dan autokorelasi. Analisis

regresi linier yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda. Hasil analisis statistik
dengan menggunakan program Statistic
SPSS 16 didapatkan persamaan sebagai
berikut: Y = 1.077 — 1.110 X1 + 0.394
X2 —1.376 X3. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0.106 atau 11 %, artinya
pengaruh Kepemilikan Manajerial (KM)
Dewan Komisaris Independen (BOC)
dan Komite Audit (AC) terhadap
Praktek  Manajemen  Laba pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia adalah  sebesar 11 %,
sedangkan sisanya 89% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Struktur Kepemilikan Manajerial,
Mekanisme Good Corporate
Governance dan Manajemen Laba
Struktur kepemilikan manajerial
pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI dari tahun 2008 sampai
dengan 2010, dimana  struktur
kepemilikan pada tahun tersebut
merupakan prosentase saham yang
dimiliki para direktur dan komisaris.
Pada periode tersebut dapat diketahui
jumlah kepemilikan saham manajerial
pada periode tersebut mempunyai nilai
minimum sebesar 0,000 atau sebesar 0%
yang dimiliki oleh perusahaan Astra
Internasional Tbk  dan  jumlah
kepemilikan saham manajerial terbesar
dimiliki oleh perusahaan Intraco Penta
Tbk dengan nilai sebesar sebesar 33.3%.
Adapun rata-rata jumlah dari struktur
kepemilikan manajerial sebesar 0,8717.
Mekanisme corporate governance yang
diukur  dengan dewan  komisaris
independen dan komite audit
independen. Pertama komposisi dewan
komisaris (BOC) adalah  susunan
keanggotaan yang terdiri dari komisaris
dari luar perusahaan (outside director)
dan komisaris dari dalam perusahaan
(inside director). Variabel ini dihitung
dengan  membagi  jumlahkomisaris
independen terhadap jumlah total
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anggota komisaris. Pada periode tersebut
dapat diketahui jumlah  komisaris
independen terhadap jumlah total
anggota komisaris terkecil dimiliki oleh
perusahaan Berlina Tbk yaitu sebesar
0.25 atau 25% selama. dimiliki oleh
Budi Acid Thbk berturut-turut sebesar
0.667 atau 66,7% dan. Adapun rata-rata
jumlah dewan komisaris independen
sebesar 0,38342. Kedua komite audit
(AC), keberadaan  komite  audit
sekurang-kurangnya terdiri dari 3
anggota, seorang diantaranya komisaris
independen perusahaan tercatat
sekaligus menjadi  ketua  komite,
sedangkan yang lain adalah pihak
ekstern yang independen dan minimal
salah seorang memiliki kemampuan di
bidang akuntansi dan  keuangan.
Komposisi komite audit diukur dengan
menggunakan  indikator  persentase
anggota komite audit dari luar terhadap
seluruh  anggota  komite  audit.
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui
jumlah komite audit tekecil ada tahun
2008 dimiliki oleh perusahaan Berlina
Tbhk dan Berlina sebesar 0.333 atau
33.3%. sedangkan jmlah komite audit
terbesar dimiliki oleh Astra Internasional
Tbk shesar 0.75 atau 75. Sedangkan
jumlah komite audit rata-rata sebesar
0,64875 atau 65%. Ini menunjukan
bahwa perusahaan  sampel telah
memenuhi  peraturan dalam  Surat
Keputusan Direksi PT. Bursa Efek
Jakarta No. Kep.315/BEJ/06-2000 yang
menyatakan bahwa komposisi komisaris
independen yang efektif dalam suatu
perusahaan adalah paling sedikit 30%

dari  jumlah  seluruh  komisaris.
Pengukuran manajemen laba
menggunakan  discretinary  accrual

(DA). Dalam penelitian ini discretonary
accrual digunakan sebagai proksi karena
merupakan komponen yang dapat
dimanipulasi oleh manajer seperti
penjualan kredit. Untuk mengukur DA,
terlebih dahulu akan mengukur total
akrual. Total akrual diklasifikasikan

menjadi komponen discretionary dan
nondiscretionary. Berdasarkan tabel 4.6
dapar diketahui jumlah discretonary
accrual menunjukkan nilai minimum
DA dimiliki oleh perusahaan Inter Delta
Tbk sebesar -0.375 pada tahun 2008, dan
pada tahun 2009 nilai minimum DA
dimiliki oleh Metro Data Tbk sebesar -
0.164. Sedangkan jumlah discretonary
accrual terbesar dengan nilai 0.741
dimiliki oleh AKRA Tbk pada tahun
2008, 2009 dan 2010 dimiliki oleh Budi
Acid Tbk sebesar 0.347 dan 0.490
sedangkan jumlah rata-rata discretonary
accrual sebesar 0,2385.

Pengaruh  Struktur  Kepemilikan
Manajerial terhadap Manajemen
Laba

Berdasarkan  pengujian  yang
dilakukan, hasil penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  Kepemilikan
Manajerial ~ berpengaruh  signifikan
terhadap manajemen laba. Hasil ini tidak
mendukung penelitian Sriwedari (2009)
dan Setyantomo (2010) yang menemukan bukti

bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Ini artinya kepemilikan

institusional maupun manajerial tidak
mampu mengurangi aktivitas manajemen laba.
Namun hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan
Palestin (2006) Restie Ningsaptiti (2010)
yang menemukan bahwa  struktur
kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba.
Artinya, semakin besar kepemilikan
manajerial maka semakin kecil praktik
manajemen laba. Ini disebabkan karena
kepemilikan saham oleh manajer akan
memotivasi manajemen untuk
meningkatkan kinerja karena manjemen
bertindak sebagai pemegan saham
sehingga mampu membatasi perilaku
oportunis oleh manajer.
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Pengaruh Dewan Komisaris
Independen terhadap Manajemen
Laba

Berdasarkan  pengujian  yang
dilakukan,  hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa komposisi dewan
komisaris berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap manajemen laba,
berarti banyaknya jumlah anggota
komisaris independen dalam perusahaan
belum berhasil mengurangi manajemen
laba yang terjadi. Hasil penelitian ini
tidak mendukung penelitian Nasution
dan Setiawan (2007) dan Yang et. al.
(2010) yang menyatakan  bahwa
proporsidewan komisaris independen
secara signifikan berpengaruh negatif
terhadap praktek manajemen laba di
perusahaan.  Hasil  penelitian ini
konsisten dengan penelitian  yang
dilakukan Veronica dan Utama (2005)
serta Restie Ningsaptiti (2010) yang
menyatakan bahwa proporsi dewan
komisaris independen tidak terbukti
berpengaruh terhadap tindak manajemen
laba yang dilakukan di perusahaan di
Indonesia. Hal ini disebabkan karena
peranan dewan komisaris tidak dapat
meningkatkan kualitas laba dengan
membatasi tingkat manajemen laba
melalui fungsi monitoring atas pelaporan
keuangan.

Pengaruh Komite Audit Terhadap
Praktek Manajemen Laba

Dari hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa komposisi
komite audit berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Hal ini berarti
komite audit yang diukur dari persentase
jumlah anggota komite audit yang
berasal dari luar perusahaan belum dapat
mengurangi  manajemen laba yang
dilakukan oleh pihak manajemen dalam
suatu perusahaan. penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian Wedari
(2004), Siregar dan Utama (2005) dan
Cornett et.al (2006) yang menemukan
bahwa  keberadaan  komite audit

independen  tidak  terbukti  efektif
mengurangi manajemen laba. Hal ini
diduga disebabkan karena pengangkatan
komite audit oleh perusahaan hanya
dilakukan untuk pemenuhan regulasi
saja tetapi tidak dimaksudkan untuk
menegakkan good corporte governance
di perusahaan. Namun hasil penelitian
ini konsisten dengan penelitian Klein
(2000) memberikan bukti secara empiris
bahwa perusahaan yang membentuk
komite audit independen melaporkan
laba  dengan  kandungan  akrual
diskresional yang lebih kecil
dibandingkan dengan perusahaan yang
tidak  membentuk  komite  audit
independen. Begitu juga Carcello et al.
(2006) menyelidiki hubungan antara
keahlian komite audit di bidang
keuangan dan manajemen laba. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
keahlian komite audit independen di
bidang keuangan terbukti  efektif
mengurangi manajemen laba.

PENUTUP

KESIMPULAN

Penilitian ini bertujuan untuk
menguji  pengaruh  variabel-variabel
independen, yaitu: kepemilikan
manajerial, mekanisme good corporate
governance yang diukur dengan dewan
komisaris independen dan komite audi
terhadap terjadinya praktik manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari
total populasi penelitian sebanyak 100
perusahaan hanya 14 perusahaan yang
memenuhi kriteria pemilihan sampel.
Penelitian ini dilakukan pada periode
2008-2010. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan regresi berganda, yang
sebelumnya diuji menggunakan uji
asumsi klasik untuk memastikan bahwa
data terdistribusi normal atau terbebas
dari gejala asumsi klasik. Adapun hasil
penelitian yang diperoleh adalah sebagai
berikut.
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Kepemilikan Manajerial,
Mekanisme Good Corporate
Gopernance dan Manajemen Laba pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia. Kepemilikan manajerial (X1)
dalam analisis deskriptif menunjukan
nilai minimum variabel KM adalah 0,00
dan nilai maksimum 0,333 dengan nilai
rata-rata 0,23845 , sedangkan standar
deviasinya 0,233211. mekanisme good
corporate governance Yyang diukur
dengan variabel komposisi dewan
komisaris independen (X2) dan komite
audit (X3). Pertama adalah variabel
BOC nilai minimum sebesar 0,25 nilai
maksimum sebesar 0,666 dengan nilai
rata-rata proporsi dewan komisaris
independen sebesar 0,38342 sedangkan
standar deviasinya sebesar 0,102282.
Pengukuran  corporate  governance
kedua adalah komite audit dengan nilai
minimum sebesar 0,333 dan nilai
maksimum sebesar 0,750 dengan nilai
rata-rata komite audit independen
sebesar 0.64875 standar deviasi sebesar
0,091165. Pengukuran manajemen laba
menggunakan  discretinary  accrual
(DAC). dapat diketahui  jumlah
discretonary accrual menunjukkan nilai
minimum DA Sebesar  -0.375.
Sedangkan jumlah discretonary accrual
maksimum sebesar 0.741 dengan rata-
rata  discretonary accrual sebesar
0,23845 dan standar deviasi sebesar
0.233211.

Dari hasil pengujian regresi

menunjukkan ~ bahwa  kepemilikan
manjerial berpengaruh signifikan
terhadap  manajemen laba. Ini

mengindikasikan bahwa semakin tinggi
kepemilikan manjerial semakin kecil
kemungkinan adanya praktek
manajemen laba. Hal ini disebabkan
karena dengan peningkatan kepemilikan
saham oleh manajer dalam perusahaan
akan mampu untuk menciptakan kinerja
perusahaan  secara  optimal  dan
memotivasi manajemen dalam bertindak
agar lebih berhati-hati, karena mereka

ikut menanggung konsekwensi atas
tindakanya.

Dari hasil pengujian regresi
menunjukkan bahwa komposisi dewan
komisaris tidak berpengaruh signifikan
terhadap  manajemen laba. Ini
mengindikasikan bahwa besar kecilnya
komposisi dewan komisaris tidak
berdampak pada manajemen laba yang
dilakukan perusahaan. Hal ini
disebabkan karena adanya dewan
komisaris independen tidak menjamin
kebijakan  manajemen laba yang
diterapkan di perusahaan.

Dari pengujian regresi

menunjukan bahwa komposisi komite
audit berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Ini mengindikasikan
bahwa Semakin tinggi persentase
anggota komite audit independen maka
semakin kecil earning management yang
dilakukan oleh perusahaan. Hal ini
disebabkan karena komite audit bertugas
untuk mengawasi proses pelaporan
keuangan dalam perusahaan, sehingga
keberadaan  komite  audit dalam
perusahaan akan memperkecil
kemungkinan terjadinya manajemen
laba. Oleh karena itu, keberadaan komite
audit yang cukup independen dapat
membantu dalam mengurangi aktivitas
manajemen  laba. Komite  audit
independen  mempunyai  pengaruh
negatif terhadap earning management.
5. Hasil penelitian menyatakan bahwa
secara simultan Struktur Kepemilikan
Manajerial (KM), Dewan Komisaris
Independen(BOC) dan Komite Audit
(AC) mempunyai pengaruh yang tidak
signifikan terhadap Manajemen Laba
(DA) pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Saran

Saran untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat
melengkapi  keterbatasan  penelitian
dengan mengembangkan beberapa hal
sebagai berikut: Perlunya
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mempertimbangkan model berbeda yang
akan digunakan dalam menentukan
discretionary accrual sehingga dapat
melihat adanya manajemen laba dengan
sudut pandang yang berbeda hal ini
dikarenakan perhitungan discretionary
accrual dengan menggunakan model
Jones yang  dimodifikasi  tidak
memperhitungkan  faktor-faktor luar
seperti kondisi ekonomi atau permintaan
terhadap penjualan serta faktor-faktor
lain yang tidak dapat dikontrol oleh
pihak manajer.

Melakukan  penelitian  yang
khusus ditujukan untuk mengembangkan
model pengukuran laba yang lebih
akurat, misalnya per industri. Sehingga
karakteristik industri yang berbeda yang
dapat mempengaruhi pengelolaan laba
dapat dimasukn kedalam  model
pengukuran tersebut dan juga dapat
mengidentifikasi perbedaan pola
pengelolaan laba ditiap industri.

Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengidentifikasi pada
akun-akun manakah perusahaan lebih
sering melakukan pengelolaan laba
sehingga dapat memberikan
rekomendasi yang lebih spesifik kepada
investor untuk lebih memperhatikan
akun-akun tersebut.

Melakukan penelitian tentang
pengaruh dari porsi dewan komisaris
independen terhadap pengelolaan laba
untuk periode yang lebih panjang atau
dengan menambah jumlah sampel
perusahaan yang akan diteliti.

Periode waktu yang digunakan
selama tiga tahun masih terlalu singkat.
Untuk  peneliti  selanjutnya  dapat
menambah periode waktu yang lebih
lama agar hasil penelitian yang lebih
akurat dan dapat menggambarkan
keadaan secara menyeluruh perusahaan
go public di Indonesia
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